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Abstrak :  
 

Penglihatan silau pada malam hariadalah hal yang sangat menggangu aktifitas seseorang, terutama 

pada saat mengemudi kendaraan pada malam hari.Hal ini juga dirasakan lebih parah bagi penderita 

astigmatisme dikarenakan rasa silau yang lebih menusuk dan sangat menggangu di malam hari. Untuk 

itu Pemberian warna pada lensa serta lapisan anti refleksi diyakini dapat mengurangi rasa silau pada 

malam hari. 
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Bab 1:  

Perkembangan ekonomi di Pontianak dapat dikatakan berkembang pesat. Hal ini dipicu karena 

tingginya mobilitas warga Pontianak. Tidak sedikit warga Pontianak yang pulang dan pergi kerja pada 

malam hari. Berdasarkan survei Optik 55 pontianak didapati adanya keluhan kelelahan mata pada 

konsumen yang sering beraktifitas di malam hari, salah satu faktor besar yang mempengaruhi 

kelelahan mata konsumen adalah silau pada malam hari. 

Berdasarkan penelitian kesilauan menyebabkan kelelahan yang merupakan salah satu faktor 

terjadinya kesalahan persepsi penglihatan yang menjadi faktor penyebab terjadinya kecelakaan. 

Berdasarkan data Markas Besar Polisi Republik Indonesia, tercatat sebanyak 103. 645 kasus karena 

kecelakaan lalu lintas pada tahun 2022 jumlah tersebut lebih tinggi dibanding data tahun 2020 yang 

sebanyak 100.028 kasus. 

Salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas di sebabkan karena susahnya penglihatan pada 

malam hari di karenakan silau yang menganggu pengemudi saat berkendara. Kondisi pencahayaan 

yang silau, secara signifikan dapat menigkatkan resiko kecelakaan. Contoh kasus yang terjadi di 

daerah Temanggung, kecelakaan terjadi disebabkan pengemudi terpapar silau lampu kendaraan dari 

arah berlawanan sehingga tidak bisa melihat, akibatnya kendaraan tersebut terjun ke jurang. Kejadian 

serupa terjadi di Ngawi, Jawa Timur kecelakaan terjadi karena sopir silau oleh cahaya lampu dari 

kendaraan arah berlawanan. Menegmudi di malam hari rawan terpapar silau karena lampu kendaraan 

dari arah berlawanan. Kenyamanan dan keselamatan berlalu-lintas di malam hari merupakan 

kebutuhan dari setiap pengguna jalan raya, terutama pengemudi yang memiliki astigmatisme. 

Pemakaian lampu kendaraan berintensitas tinggi memberikan kemudahan melihat bagi penemudi 

dimalam hari. Namun saat yang bersamaan, Cahaya lampu tersebut menyilaukan pengemudi 

kendaraan dari arah berlawanan. Hal seperti ini dapat membahayakan keselamatan dalam berlalu-

lintas, bahkan dapat menimbulkan kecelakaan fatal. 

Astigmatisme adalah suatu kelainan refraksi yang terjadi karena berkas sinar tidak difokuskan pada 

satu titik dengan tajam pada retina, akan tetapi pada 2 garis titik cahaya yang saling tegak lurus yang 

terjadi akibat kelainan kelengkungan di kornea. Pada penderita astigmatisme yang tidak di koreksi 

dengan baik bisa menyebabkan sakit kepala atau kelelahan mata yang diakibatkan silau dan kabur 

kesegala arah. 

Pada penelitian program studi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, sebanyak 68 orang mahasiswa 

dengan 34 orang penderita myopia dan 34 orang penderita astigmatisme. Hasil penelitian 

menunjukkan responden astigmatisme yang mengeluh silau berjumlah 28 orang (82,4%) dan tidak 

mengeluh silau berjumlah 6 orang (17,6%), sedangkan responden myopia yang mengeluh silau 

berjumlah 12 (35,3%) dan yang tidak mengeluh silau berjumlah 22 orang (64,7%). Dapat disimpulkan 

bahwa didapatkan keluhan silau yang lebih banyak pada astigmatisme. 

Jenis lapisan lensa dan fitur pada lensa yang memenuhi kebutuhan penglihatan dimana banyak 

mengatakan lapisan anti refleksi dengan menambahkan pewarnaan lensa dapat mengurangi silau, 

oleh karna itu penulis ingin meneliti seberapa efektif lapisan anti refleksi dan pewarnaan lensa 

terhadap penglihatan silau pada malam hari. 
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